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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan ejaan dan kesalahan tata bahasa
dalam makalah yang ditulis oleh mahasiswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif yang menerapkan pendekatan deskriptif. Penelitian melibatkan mahasiswa semester 3 di
prodi PGSD. Adapun jumlah makalah yang dianalisis yaitu dua makalah hasil tugas mahasiswa.
Data dikumpulkan dengan metode observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat
kesalahan mahasiswa dalam menulis makalah sedangkan dokumentasi merupakan makalah yang
telah dibuat oleh mahasiswa. Data dianalisis menggunakan teknik deskripstif. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kesalahan mahasiswa dalam penulisan makalah. Indikator
kesalahan menulis makalah yaitu isi makalah, tata bahasa dan teknik penulisan. Hasil penelitian
menunjukkan yaitu terdapat kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menulis makalah.
dilihat dari aspek isi makalah bahwa mahasiswa tidak menguraiakan isi makalah secara lengkap
misalnya dalam penulisan latar belakang tidak dijelaskan secara rinci alasan dalam penulisan
makalah, dari segi aspek tata bahasa masih banyak didapat kesalahan dalam penggunaan tanda
baca, penggunaan huruf, dan pemakaian kata. Selanjunya dari segi aspek penulisan masih didapat
kesalahan dalam penulisan daftar rujukan, dan prosedur (etika) pengutipan rujukan.
Kata Kunci: Kesalahan, Menulis, Makalah, Mahasiswa PGSD

Abstract
The purpose of this research is to identify spelling mistakes and grammatical errors in papers
written by students. This research was conducted using a qualitative method that applies a
descriptive approach. The research involved 3rd semester students in the PGSD study program.
The number of papers analyzed were two student assignment papers. Data was collected by
observation and documentation methods. Observations are carried out to see students' mistakes in
writing papers, while documentation is papers that have been written by students. Data were
analyzed using descriptive techniques. Descriptive analysis is used to describe student errors in
writing papers. Indicators of mistakes in writing papers are the contents of the paper, grammar and
writing techniques. The results showed that there were errors made by students in writing papers. It
can be seen from the aspect of the content of the paper that students do not explain the contents of
the paper completely, for example, in writing the background, the reasons for writing the paper are
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not explained in detail. In terms of grammatical aspects, there are still many errors in the use of
punctuation, use of letters and use of words. Furthermore, in terms of the writing aspect, errors
were still found in writing the list of references, and the procedure (ethics) for quoting references.
Keywords: Errors, Writing, Papers, PGSD Students

I. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi utama bagi manusia untuk menyampaikan segala

gagasan, ide, maupun pendapat kepada orang lain yang dapat dilakukan secara lisan dan tulisan
(Alber & Febria, 2018). Bahasa lisan dalam penyampaiannya lebih ditekankan pada penggunaan
intonasi serta melibatkan gerak tubuh yang sesuai dengan konteks ucapan agar pendengar
memahami maksud dan tujuan yang disampaikan. Sedangkan bahasa tulis lebih ditekankan pada
aspek penggunaan ejaan yang benar dan tepat (Slavin, 2011).

Menulis melibatkan aktivitas ekspresi pikiran, ide, atau pandangan dalam bentuk kata-kata
tertulis. Menyusun tulisan dapat dianggap sebagai salah satu kemampuan berbahasa yang cukup
rumit. Hal ini dikarenakan menulis bukan sekadar menyalin kata-kata maupun kalimat, melainkan
juga seseorang dituntut untuk bisa mengembangkan ide dan gagasan, serta menentukan dan
mengungkapkan suatu permasalahan (Seftiana Zuhel et al., 2022). Selain itu, seorang penulis harus
memperhatikan kaidah kebahasaan agar dapat menghasilkan tulisan yang teratur dan dapat
dipahami. Menurut (Uswatun Khasanah et al., 2021) menulis adalah keterampilan bahasa yang
menantang bagi siswa untuk dipahami dibandingkan dengan mendengarkan, berbicara, dan
membaca. Sebab, menulis memerlukan pengembangan pikiran dan kalimat yang harus disusun
menurut EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).

Kesalahan berbahasa terjadi ketika penggunaan bahasa tidak mematuhi aturan-aturan
bahasa Indonesia, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (Fajriyani et al., 2020). Seringkali,
kesalahan tersebut terjadi karena kekurangan seimbangan antara penguasaan bahasa tulis dan lisan
(Syafi’i et al., 2021). Sering kali ditemui fenomena kesalahan bahasa pada tulisan mahasiswa
terutama penggunaan EYD dan tata baku bahasa Indonesia. Kesalahan dalam EYD mencakup
penggunaan huruf, penggunaan kata, tanda baca yang digunakan, serta penulisan kata yang berasal
dari serapan. Isi yang dibahas dalam artikel ini mengutamakan penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa. Pemilihan ini dilakukan berdasarkan anggapan bahwa paper merupakan sebuah karya
akademik yang selalu dihasilkan oleh mahasiswa sebagai bagian dari tugas kuliah (Tussolekha,
2019).

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan mahasiswa PGSD dalam menulis makalah
masih banyak kekeliruan yang terdapat di dalam makalah tersebut. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai struktur makalah, tata bahasa, dan teknik penulisan
makalah. Sejalan dengan Tussolekha (2019) dewasa ini banyak mahasiswa yang membuat karya
ilmiah dengan hasil yang tidak maksimal. Saat membaca hasil tulisan mahasiswa terdapat banyak
kesalahan yang ditemukan, seperti bahasa yang digunakan tidak menggunakan ejaan yang tepat.
Penyebab kondisi ini adalah karena sikap main-main yang ditunjukkan oleh para mahasiswa dan
juga kurangnya pedoman pada kaidah bahasa yang seharusnya diikuti dalam proses penulisan
karya ilmiah. Menurut Putri et al (2020) banyak ditemukan kesalahan dalam pemilihan kata dan
penggunaan tata bahasa pada makalah yang ditulis oleh mahasiswa yang tidak mematuhi aturan
kebahasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Menurut Bt Salam et al (2023) salah satu dokumen ilmiah dalam ranah akademik dikenal
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dengan istilah makalah. Persyaratan kegiatan menulis di perguruan tinggi harus dipenuhi. Penulisan
efektif mempunyai beberapa ciri yang meliputi kebermaknaan, kejelasan, keterkaitan, keringkasan,
dan ketaatan pada kaidah penulisan ejaan bahasa Indonesia. Dalam SAP dan silabus baik PTN
maupun PTS, mahasiswa wajib memiliki keterampilan mahir dalam menulis karya ilmiah.
Memiliki keterampilan menulis akan memungkinkan mahasiswa untuk secara efektif
mengkomunikasikan pemikiran, ide, dan informasinya melalui tulisan, seperti dalam dokumen
seperti laporan teks, karya ilmiah, proposal, atau makalah.

Makalah adalah sebuah tulisan ilmiah yang mengandung solusi untuk permasalahan yang
disajikan secara formal dan umumnya dibuat dalam lingkup pendidikan tinggi (Jannah et al., 2021).
Salah satu pedoman dalam penulisan makalah menyangkut pengolahan bahasa, meliputi ejaan yang
benar, pembentukan dan pemilihan kata, menyusun kalimat secara efektif, dan menyusun paragraf
yang runtut (Turistiani, 2014). Membuat tulisan di perguruan tinggi merupakan bagian yang perlu
diberikan perhatian ekstra dalam mengasah kemampuan berbahasa. Di kalangan akademisi
utamanya mahasiswa, menulis adalah kemampuan yang harus dikuasai, karena dalam proses
perkuliahan mahasiswa dituntut agar bisa menulis dan membuat karya ilmiah seperti makalah,
artikel, laporan, dan sebagainya (Rizqi Setia Wardhani et al., 2020).

Berdasarkan konteks yang telah disebutkan, sebuah studi dilakukan pada mahasiswa PGSD
di Universitas Sulawesi Barat. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap
kesalahan ejaan dan kesalahan tata bahasa Indonesia yang terdapat dalam makalah yang ditulis oleh
mahasiswa. Ini dapat dijadikan langkah untuk meningkatkan dan memajukan metode pengajaran
bahasa Indonesia pada mahasiswa.

II. METODE
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian kualitatif yang menggunakan metode

deskriptif. Penelitian melibatkan mahasiswa semester 3 di prodi PGSD. Adapun jumlah makalah
yang dianalisis yaitu dua makalah hasil tugas mahasiswa. Data dikumpulkan dengan cara
melakukan observasi dan dokumentasi. Obsevasi dilakukan untuk melihat kesalahan mahasiswa
dalam menulis makalah sedangkan dokumentasi merupakan makalah yang telah dibuat oleh
mahasiswa. Data dianalisis menggunakan teknik deskripstif. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kesalahan mahasiswa dalam penulisan makalah.

III. PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat tiga indikator yang digunakan sebagai acuan

dalam mengevaluasi makalah mahasiswa PGSD Universitas Sulawesi Barat, yaitu isi makalah, tata
bahasa, dan teknik penulisan.
A. Isi Makalah

Isi pada makalah pertama dalam penelitian ini mencakup bagian-bagian makalah, uraian
latar belakang, dan penomoran halaman. Penyusunan sebuah makalah meliputi beberapa bagian, di
antaranya judul makalah, pendahuluan, pembahasan, penutup, dan daftar pustaka. Berdasarkan
hasil analisis, makalah pertama yang ditulis oleh mahasiswa tidak lengkap. Adapun bagian-bagian
yang tidak lengkap seperti tidak mencantumkan judul makalah, penutup, dan daftar pustaka. Selain
itu, beberapa bagian tidak diuraikan secara lengkap contohnya pada kata pengantar dan latar
belakang.
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Kata pengantar dalam makalah pertama tersebut hanya memuat ungkapan rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta ucapan terima kasih kepada para pihak yang memberikan
dukungan. Namun, esensi makalah tersebut tidak dijelaskan dengan jelas, sehingga pembaca tidak
memiliki pemahaman umum mengenai tujuan atau arah dari makalah tersebut.

Selanjutnya, latar belakang yang dituliskan dalam makalah pertama juga tidak diuraikan
secara lengkap karena hanya terdiri dari satu paragraph dengan tiga kalimat di dalamnya.
Sementara itu, latar belakang sebuah karya ilmiah memuat tentang fenomena atau informasi yang
berhubungan dengan topik dan hasil telaah pustaka yang relevan dengan topik yang dikaji. Serta
pada makalah kedua pada latar belakang belum menggambarkan materi yang akan dibahas. Inti
dari tema yang hendak mahasiswa kaji belum jelas. Pada beberapa paragraph hanya memiliki 2
kalimat di dalamnya.

Selain uraian kata pengantar dan latar belakang yang tidak lengkap, makalah pertama dan
kedua juga tidak dilengkapi penomoran halaman. Namun pada makalah kedua terdapat daftar isi
beserta uraian halamannya. Pemberian nomor halaman berfungsi untuk memudahkan pembaca
menemukan bagian-bagian dalam makalah. Pada makalah kedua ditemukan kesalahan pada
penomoran pada makalah yang seharusnya menggunakan susunan penomoran A. 1. a. 1). a). (1).
(a). sedangkan pada makalah kedua ini menggunakan symbol bulat.
B. Tata Bahasa

Berdasarkan hasil analisis, beberapa kesalahan yang ditemukan tata bahasa dalam makalah
mahasiswa meliputi aspek kesalahan penggunaan tanda baca, penggunaan huruf, dan pemakaian
kata.
1. Penggunaan Tanda Baca

Pada makalah pertama dan kedua terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda baca seperti
tanda titik, tanda koma, tanda titik dua, dan tanda kurung.
a. Tanda Titik

Hasil analisis makalah pertama mahasiswa ditemukan kesalahan pada akhir kalimat di latar
belakang karena tidak mencantumkan tanda titik. Pada makalah kedua ditemukan kesalahan tidak
ada spasi setelah tanda titik. Berdasarkan kaidah, salah satu fungsi tanda titik ialah digunakan pada
akhir kalimat pernyataan.
b. Tanda Koma

Tanda koma digunakan untuk memisahkan unsur-unsur dalam perincian seperti kata, frasa,
atau bilangan. Dalam latar belakang makalah pertama, terdapat kesalahan penggunaan tanda koma
pada kalimat ketiga yaitu “Tuhan menurut agama-agama besar dunia di sebut Allah (Islam),
Allah/yesus (kristen). Yahweh (Yahudi) Sang Hyang Widhi (Hindu), dan Thian (Kong Hu Chu)”
seharusnya ditulis menjadi “Allah (Islam), Allah/yesus (kristen), Yahweh (Yahudi), Sang Hyang
Widhi (Hindhu), dan Thian (Kong Hu Chu)”. Serta pada makalah kedua ditemukan tidak ada spasi
pada setiap kata yakni “dicintai,diagungkan”, “Politeisme,Henoteisme”
2. Penggunaan Huruf

Kesalahan penggunaan huruf dalam kedua makalah tersebut meliputi kesalahan penggunaan
huruf kapital dan huruf miring.
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a. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital sebagai huruf awal terbatas pada situasi-situasi yang terkait

dengan nama agama, kitab suci, Tuhan, serta meliputi penggunaan kata dan kata ganti yang terkait
dengan Tuhan, serta singkatan nama-nama Tuhan. Dalam analisis makalah pertama, terdapat
kesalahan dalam penggunaan huruf kapital pada kalimat. “Pengertian ketuhanan berarti sifat-sifat
luhur mulia tuhan yang mutlak harus ada”. Kata “tuhan” seharusnya diawali dengan huruf kapital
sehingga penulisan yang benar adalah “Pengertian ketuhanan berarti sifat-sifat luhur mulia Tuhan
yang mutlak harus ada”. Kesalahan lain terdapat pada kalimat “Tuhan menurut agama-agama
besar dunia di sebut Allah (Islam), Allah/yesus (kristen). Yahweh (Yahudi) Sang Hyang Widhi
(Hindhu), dan Thian (Kong Hu Chu)” seharusnya kata “kristen” dan “yesus” diawali dengan huruf
kapital sehingga penulisan yang benar adalah “Tuhan menurut agama-agama besar dunia di sebut
Allah (Islam), Allah/Yesus (Kristen), Yahweh (Yahudi), Sang Hyang Widhi (Hindhu), dan Thian
(Kong Hu Chu)”.
b. Huruf Miring

Penggunaan huruf miring untuk menulis kata-kata atau frasa dalam bahasa daerah atau
asing.. Kesalahan pada makalah pertama penggunaan huruf miring dapat dilihat pada kata “ilahun”,
“alaha”, “abada”, seharusnya ditulis “ilahun”, “alaha”, “abada”. Serta pada makalah kedua yakni
kata “rabb” , kun fayakun yang seharusnya ditulis “rabb”, “kun fayakun”. Berdasarkan ejaan yang
disempurnakan, huruf miring digunakan untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa
daerah atau bahasa asing.
3. Pemakaian Kata

Berdasarkan hasil analisis pada makalah perta, ditemukan kesalahan penggunaan kata depan
di dan ke dalam makalah. Kesalahan kata depan ke dapat dilihat pada paragrafpertama kata
pengantar yaitu “Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya
sehingga kami dapat menyelesaikan makalah pendidikan agama Islam”. Fungsi ke pada kata
“kehadirat” adalah sebagai kata depan bukan imbuhan, sedangkan hadirat artinya hadapan. Oleh
sebab itu penulisan kehadirat dipisah menjadi “ke hadirat”. Sehingga, kalimat yang benar adalah
“Puji syukur atas ke hadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat
menyelesaikan makalah pendidikan agama Islam”.

Selanjutnya, kesalahan penggunan kata depan di terdapat pada kalimat “Ini karena inti dari
semua agama adalah berasal dari keyakinan adanya hakikat yang di yakini sebagai Tuhan, yaitu
realita zat atau sesuatu supranatural, yang paling tinggi, yang paling agung, yang suci, yang
menciptakan dan menghidupkan manusia, tempat bergantung, yang di kagumi sekaligus dan
sebagainya”. Kata “di yakini” dan “di kagumi” tidak tepat karena penulisannya dipisah. Untuk
lebih tepatnya seharusnya disambung, karena pada kalimat tersebut kata di berfungsi sebagai
awalan. Hasil analisis pada makalah kedua terdapat kesalahan pada penggunaan kata penghubung
“maka” yang berada pada Bab 1 dan “yang” berada pada Bab 2, seharusnya kata maka dan yang
berada di tengah namun berada di awalan kata.
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C. Teknik Penulisan
Teknik penulisan yang dinilai ialah ketepatan penulisan daftar rujukan, dan ketepatan

prosedur (etika) pengutipan rujukan. Berdasarkan hasil analisis pada makalah pertama terdapat
kesalahan pada teknik penulisan pada makalah pertama mahasiswa karena tidak ditemukan adanya
pengutipan rujukan pada pembahasan. Sedangakan pada makalah kedua hanya terdapat 1 sumber
rujukan namun tidak terdapat pada daftar Pustaka. Sementara itu, dalam karya ilmiah harus
mencantumkan kutipan dan sumber kutipan agar gagasan penulis dapat dipercaya oleh pembaca.
Dalam penulisan daftar pustaka tidak sesuai dengan penulisan yang baik dan benar, terdapat
sumber yang berasal dari internet yang linknya langsung copy paste.

Sejalan dengan Widodo et al (2020) bahwa kesulitan mahasiswa dalam menulis makalah
dikarenakan tidak mengetahui teknik penulisan makalah, minat baca yang rendah sehingga
makalah yang dibuat hasil copy paste dari internet, serta rasa ingin tahu dan motivasi mahasiswa
rendah dalam penulisan makalah. Menurut Syafi’i et al (2021) bahwa Kesalahan mahasiswa dalam
menulis makalah disebabkan karena mahasiswa kurang maksimal dalam menerapkan sistematika
dalam penulisan yang baik dan benar. Serta kurangnya keterampilan dalam menulis makalah
dengan cerrmat. Menurut Syazali et al (2020) kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam
menulis makalah meliputi kesulitan dalam mengadaptasi dengan format standar, merangkai latar
belakang dan tujuan penelitian, menggunakan referensi atau sumber secara tepat, serta menyajikan
data dalam bentuk tabel atau gambar yang memberikan informasi yang jelas. Menurut (Syazali &
Erfan, 2022) memanfaatkan template makalah adalah cara yang paling efektif bagi mahasiswa
untuk mengatasi kesalahan penulisan dalam makalah. Menggunakan template dapat meningkatkan
kemampuan menulis mahasiswa.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan temuan dari penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak

kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menulis makalah, dilihat dari aspek isi makalah
yaitu mahasiswa tidak menguraiakan isi makalah secara lengkap misalnya dalam penulisan latar
belakang tidak dijelaskan secara rinci alasan dalam penulisan makalah, dari segi aspek tata bahasa
masih banyak didapat kesalahan dalam penggunaan tanda baca, penggunaan huruf, dan pemakaian
kata. Selanjunya dari segi aspek penulisan masih didapat kesalahan dalam penulisan daftar rujukan,
dan prosedur (etika) pengutipan rujukan. Kesalahan mahasiswa dalam menulis makalah
dikarenakan kurangnya pemahaman dalam penulisan makalah serta kurangnya minat baca sehingga
makalah yang dibuat merupakan hasil copy paste dari internet.
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